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ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of using the Problem Based Learning
model for class VIII students at MTs Salafiyah Syafiiah Seblak Jombang. The research
method uses an experimental method with a true experimental design type and the
design used id a posttest only control design, namely an experiment that places research
subject into two classes which are divided into an experimental class and control class.
The population includes all class VIII students at MTs Salafiyah Syafi'iyah Seblak
Jombang with a research sample of class VIIID totaling 21 students as the experimental
class and class VIIIE totaling 19 students as the control class. Data collection techniques
use test and non-test techniques which will then be tested on hypotheses to find out
whether there are differences in average student learning outcomes. The results of the
T-test research showed that the average value of student learning outcomes (mean) in
the experimental class it was 74,38. Apart from that, the t-test result also stated a
significance value (2-tailed) of 0.005<0.005, and the t-count value (2.974)>t-table (1688)
was obtained. So with this a conclusion can be drawn that HO is rejected and Ha is
accepted.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning bagi siswa kelas VIII MTs Salafiyah Syafi"iyah Seblak Jombang.
Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan jenis true experimental
design dan desain yang digunakan adalah posttest only control design, yakni eksperimen
yang menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelas yang dibedakan menjadi
kelas eksperimen dan kelaskontrol. Populasi mencakup keseluruhan siswa kelas VIII
MTs Salafiyah Syafi'iyah Seblak Jombang dengan sampel penelitian kelas VIII D yang
berjumlah 21 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E yang berjumlah 19 siswa
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan dengan teknik tes dan
non tes yang kemudian akan diuji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa. Hasil penelitian uji-T menunjukkannilai rata-rata
hasil belajar siswa (mean)pada kelas eskperimen adalah sebesar 84,12, sedangkan pada
kelas kontrol adalah sebesar 74, 38. Selain itu, hasil uji-t juga menyatakan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,005 < 0,05, dan diperoleh nilai t-hitung (2,974) > t-tabel
(1,688). Maka dengan ini dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima

Kata Kunci : Efektivitas, Problem based Learning
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PENDAHULUAN
Konsep pembelajaran yang ada

dalam syariat Islam ialah memaksimalkan
akal untuk menganalisis suatu
permasalahan seperti QS Al-Ghasyiyah 17-
20, bahwa hendaknya manusia dapat
melibatkan akal dalam pemecahan suatu
masalah untuk lebih mempermudah
menjawab setiap permasalahan yang

terjadi (Amir HM, 2020). Konsep ini

seringkali terlewatkan dalam proses
pengimplementasiannya karena
perubahan  paradigma  pembelajaran

konvensional yang berorientasi pada
produk (Fahrudin et al., 2021; Suryadana et
al., 2012). Efek yang muncul adalah siswa
untuk  memecahkan

belum terbiasa

permasalahan dalam setiap kejadian
dalam pembelajaran (Purwanto et al., 2016;
Tyas, 2017) sehingga mereka seringkali
menginginkan sesuatu secara instan dalam
pencapaiannya.

Duch mengatakan bahwa dalam

proses pembelajaran, siswa hendaknya

dihadapkan pada masalah autentik
sehingga mereka dapat menyusun
pengetahuannya sendiri,

menumbuhkembangkan ketrampilan dan

kemandirian hingga pada akhirnya

mampu  meningkatkan  kepercayaan

dirinya (Duch, 1995). Salah satu cara yang

bisa digunakan adalah
mengimplementasikannya dalam bentuk
model pembelajaran problem based learning,
model

sebuah pembelajaran  yang

memaksimalkan peran siswa dalam
memecahkan suatu masalah (Glazer, 2001).
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
model pembelajaran ini terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar (Rerung et al.,
2017; Sulatri et al., 2022). (Darmawan &
Harjono,  2020). Melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
siswa tidak hanya sekedar mendengarkan,
mencatat, menghafal materi yang
disampaikan oleh guru, tetapi juga untuk
berpikir, mencari, mengolah data, dan
mengkomunikasikan ~ dalam  proses
pembelajaran.

Pada model pembelajaran ini guru
lebih berperan sebagai fasilitator sehingga
siswa dapat menyelasikan
permasalahannya sendiri dan dituntut
untuk lebih aktif (Wahyuni et al.,, 2021).
Dengan demikian dapat dipahami bahwa
model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) ini lebih memusatkan
proses pembelajaran kepada siswa dengan
menyelesaikan suatu persoalan yang
dihadapi sehingga siswa dapat lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pembiasaan siswa dalam menyelesaikan
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masalah ini akan mampu meningkatkan
daya berpikir kritis siswa dan pada
akhirnya akan terbiasa dalam menghadapi
permasalahan dan menemukan jalan
penyelesaian masalah yang ada di sekitar
mereka. Selain itu, pembelajaran dengan
model Problem Based Learning ini akan
menjadikan pembelajaran yang bermakna
karena siswa secara stimulant akan
mencari dan mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari (Nur et al., 2016). Sejalan dengan
pendapat tersebut Problem Based Learning
memiliki beberapa manfaat yaitu 1)
meningkatkan pemahaman peserta didik
atas materi ajar; 2) meningkatkan fokus
peserta didik pada pengetahuan yang
relevan; 3) mendorong peserta didik untuk
berpikir; 4) membangun peserta didik
dalam  bekerja tim, kepemimpinan,
keterampilansosial, dan kecakapan dalam
belajar, dan 5) dapat memotivasi siswa
untuk belajar (Lusiyana et al., 2019)
Tujuan akhir yang hendak dicapai
dalam penerapan model pembelajaran
problem based learning adalah mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Rahayu
mengatakan =~ bahwa  hasil  belajar
merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik akibat
adanya pengalaman baru dalam sebuah

proses pembelajaran yang sesuai dengan

tujuan yang telah ditetapkan (Rahayu &
Sulaiman, 2022). Pada sebuah proses
pembelajaran,seorang guru atau pendidik
memegang peranan penting dalam
keberlangsungan  kegiatan pengajaran
guna mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran dapat dilakukan dengan
pemberian masalah nyata, langsung serta
relevan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa tersebut, sehingga siswa dapat
memperoleh informasi yang relevan untuk
setiap masalah tertentu dalam suatu
pembelajaran. Dimana hal tersebut dapat
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan eksplorasi sederhana
sehingga mereka tidak hanya sekedar
menerima dan menghafal materi yang
telah diajarkan oleh guru (Yulianti &
Gunawan, 2019) (Fahrudin, 2022). Dengan
kata lain, ada faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam setiap penerapan
model pembelajaran. Hal itu pulalah yang
menyebabkan prosentase peningkatan
hasil belajar sangat bervariasi.
Berdasarkan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di MTs Salafiyah Syafi'iyah
Seblak  Jombang, sebuah lembaga
pendidikan yang berada dalam naungan
Pondok Pesantren Salafiyah. Kondisi ini

memiliki keunikan tersendiri dan tentunya

akan memberikan warna berbeda dalam
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pembelajarannya. Salah satu contohnya
adalah mayoritas siswanya adalah santri
pondok pesantren dimana kegiatan yang
ada di pesantren cukup menyita waktu
dan pastinya memberikan pengaruh pada
proses pembelajaran. Selain itu, input
siswa yang Dberasal dari sekolah
keagamaan atau Ml juga akan memberikan
pengaruh kuat terhadap pembelajaran
keagamaan yang diberikan dan hasil
belajar yang diharapkan.

Data observasi dan wawancara
sementara menyebutkan bahwa masih
banyak siswa MTs Salafiyah Syafi'iyah
Seblak Jombang yang nilainya dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada
mata pelajaran keagamaan. Hal ini dilihat
dari nilai ulangan harian Aqidah Akhlak
dimana sebanyak 60% siswa masih
memperoleh nilai dengan rata-rata 65,
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang harus dicapai yakni 75.
Beberapa indikasi yang didapat adalah
proses  pembelajaran yang  kurang
maksimal seperti penggunaan teacher
centered learning yang menyebabkan siswa
kurang aktif karena dominansi guru
hingga penggunaan metode pembelajaran
yang masih konvensional. Salah satu
contohnya adalah penggunaan metode
ceramah dan demonstrasi yang kurang

memberikan gambaran yang nyata kepada

peserta didik mengenai materi yang
sedang diajarkan. Hal inilah yang
menjadikan peserta didik kurang antusias
dalam kegiatan pembelajaran. Efek negatif
yang muncul adalah komunikasi masih
seringkali satu arah dan kurang
mengoptimalkan potensi yang dimiliki
oleh siswa. Hal-hal inilah yang
memunculkan keunikan tersendiri dalam
penelitian ini, terkait dengan seberapa
besar keefektivan model pembelajaran
problem based learning ini diterapkan pada

siswa MTs Salafiyah Syafi'iyah Seblak

Jombang
METODOLOGI
Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan metode penelitian eksperimen,
sebuah metode yang digunakan untuk
menentukan pengaruh dari suatu tindakan
atau perlakuan tertentu yang sengaja
diterapkan pada kondisi tertentu. Bentuk
eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah true experimental
disebut

design atau biasa dengan

eksperimen  murni. Desain  yang
digunakan adalah posttest only control
design,  yakni eksperimen  yang
menempatkan subyek penelitian ke dalam
dua kelas yang dibedakan menjadi kelas

eksperimen dan kelas kontrol (Ali &
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Ansori, 2014). Desain penelitian ini

bertujuan untuk menyelidiki
kemungkinan adanya hubungan sebab
akibat dengan memberikan perlakuan
pada kelas eksperimen dan dibandingkan
hasilnya dengan kelas kontrol yang tidak
dikenai perlakuan guna mengetahui
efektivitas model pembelajaran Problem
Based Learning pada siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas VIII MTs Salafiyah
Syafi'iyah Seblak Jombang yang terdiri
dari 5 kelas dengan jumlah 109 siswa.
Teknik pengambilan

teknik

sampel

menggunakan simple  random
sampling, sebuah teknik pengambilan
sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi tersebut
(Creswell, 2016). Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas VIIID yang berjumlah 21
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII E yang berjumlah 19 siswa sebagai
kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data
menggunakan tes (berupa posttest atau tes
akhir), dokumentasi (berupa catatan
tentang suasana kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam kelas), serta wawancara.
Keseluruhan data dianalisis

teknik

dengan

menggunakan analisis  data

kuantitatif SPSS Statistic 25, suatu software

atau aplikasi yang dirancang untuk

membantu  pengolahan data secara
statistik. Langkah-langkah dalam
menganalisis  datanya melalui  Uji

Prasyarat dan Uji Hipotesis. Teknik
keabsahan  data
Validitas, Uji Realibilitas

menggunakan  Uji

dan Analisis

Butir Soal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Efektivitas model pembelajaran

Problem Based Learning diuji melalui

beberapa tahapan, yakni

1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Hal pertama yang dilakukan dalam
menilai  efektivitas  suatu =~ model
pembelajaran adalah melakukan uji coba
instrumen penelitian yang menjadi tolok
ukur keberhasilan implementasi model
pembelajaran tersebut. Beberapa tahapan
yang harus dilalui adalah
a. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk
mengetahui apakah suatu item tes
yang akan digunakan pada saat
penelitian bersifat valid atau tidak. Uji
cobasoal dilakukan pada peserta didik
kelas VIII A MTs Salafiyah Syafi’iyah
Seblak Jombang. Berdasarkan hasil uji

coba soal yang telah dilaksanakan
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dengan jumlah peserta didik yaitu, N=
23 dan taraf signifikasi 5% dengan nilai
rtabel yang didapatkan adalah =0,432.
Maka dapat disimpulkan bahwaitem
soal dapat dikatakan valid apabila
nilai rhitung yang didapatkan
melebihi nilai rtabel=0,432. Hasil yang
diperoleh dinyatakan sebagai berikut:

Tabel 1
Uji Validitas Soal
No [Kriteria | Item Butir | Jumlah
Soal
1. | Valid 1,2,3,5, 16
6,7,8,9,
10,12, 13,
14,15, 16,
18,19
2. | Tidak | 4,11,17, 4
Valid 20
Jumlah Soal 20

Berdasarkan hasil perhitungan
uji validitas item soal dapat diketahui
bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda
diperoleh 16 butir soal yang
dinyatakan valid dan 4 butir soal yang
dinyatakan tidak valid. Dengan
demikian hanya soal yang valid yang
akan digunakan untuk penelitian yang
lebih lanjut.

b. Uji reliabilitas

Uji  reliabilitas  digunakan
untuk  mengetahui  tingkat ke
konsistensi jawaban sebuah instrumen
penelitian. Jika nilai Cronbach’s alpha >

0,70, maka semua butir soal

dinyatakan reliabel. Namun,
sebaliknya jika nilai Cronbach’s alpha <
0,70, maka semua butir soal
dinyatakan tidak reliabel. Berikut hasil

uji reliabilitas instrument soal:

Tabel 2
Uji Reliabilitas Soal
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

.796 20

Berdasarkan hasil pengolahan
data menunjukkan bahwa semua item
butir soal memiliki nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,796. Dalam hal ini
semua item butir soal dinyatakan
reliabel, karena nilai Cronbach’s alpha
yang diperoleh adalah diatas 0,70.

c. Uji tingkat kesukaran

Uji tingkat kesukaran
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat tingkat kesukaran pada butir
soal, berdasarkan dengan kriteria ukur

yakni mudah, sedang, dan sukar.

Adapun hasil uji tingkat kesukaran

yaitu sebagai berikut
Tabel 3
Uji Tingkat Kesukaran Soal
No | Kriteria | Butir Soal Jumlah

1 | Mudah |1,3,8,20 4

2 | Sedang | 4,5,6,7,10, 12
11,12, 13, 14, 15,
18,19

3 | Sukar 2,9,16,17 4
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Berdasarkan hasil uji tingkat

kesukaran, maka diketahui bahwa
terdapat 12 soal tergolong sedang, 4

soal tergolong sukar atau sulit, dan 4

perhitungan  uji = validitas,  uji

reliabilitas, wuji tingkat kesukaran,
hingga uji daya pembeda soal yang

telah dilakukan, maka dapat dibuat

soal tergolong mudah. tabel sebagai berikut
Tabel 5
d. Uji daya pembeda Kesimpulan Hasil Uji Coba
Instrumen
Uji daya pembeda digunakan |No | Validi [Reliabilita Tingkat Daya [Kesimpulan
Soal tas s Kesukara [Beda
untuk  mengetahui  kemampuan n
1 Valid [Reliabel | Mudah |Cukup [Digunakan
sebuah  soal dalam membedakan 2 Valid [Reliabel | Sukar Baik |Digunakan
tingkat kemampuan peserta didik, | 3 | Valid [Reliabel | Mudah [Cukup Digunakan
. L. 4 Tidak [Reliabel Sedang Baik [Tidak
yakni antara peserta didik yang Valid Digunakan
memiliki kemampuan tinggi dengan 5 Valid [Reliabel | Sedang | Baik [Digunakan
6 Valid [Reliabel | Sedang |Cukup [Digunakan
peserta didik yang berkemampuan 7 Valid [Reliabel | Sedang |Cukup |Digunakan
rendah. Berikut merupakan hasil dari § | Valid Reliabel | Mudah [Cukup Digunakan
9 Valid [Reliabel | Sukar Jelek [Tidak
perhitungan uji daya pembeda soal Digunakan
o 10 | Valid [Reliabel [Sedang  |[Cukup Digunakan
dengan beberapa kriteria yang telah ™37 Tiqak [Reliabel Sedang | Jelek Tidak
. . Valid Digunakan
ditentukan: 12 | Valid [Reliabel [Sedang |Cukup [Digunaka
Tabel 4 n
Uji Daya Pembeda Soal 13 | Valid [Reliabel [Sedang Baik |Digunaka
P n
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah 14 | Valid [Reliabel [Sedang |Cukup Digunaka
1. | Jelek 9,11,17,20 4 I
2. | Cukup |1,3,6,7,8,10, 11 15 | Valid [Reliabel | Sedang | Baik [Digunaka
12,14, 16,18,19 n
3. | Baik 2,4,5,13,15 5 16 | Valid [Reliabel |Sukar Cukup [Digunaka
n
17 | Tidak |[Reliabel | Sukar Jelek [Tidak
Berdasarkan uji daya pembeda Valid Digunakan
18 | Valid [Reliabel [Sedang |Cukup [Digunaka
tersebut, maka dapat diketahui bahwa n
) . 19 | Valid [Reliabel [Sedang |Cukup [Digunakan
terdapat 4 butir soal yang berkategori 50 | Tidak [Reliabel Mudah Jelek Tidak
Valid Digunakan

jelek, lalu 5 soal dengan kategori baik, - - . -
Dari tabel diatas dapat diketahui

dan 11 soal dengan kat i cukup.
soal dengan fategort cuXdp bahwa dari 20 butir soal yang telah di uji

e. Kesimpulan hasil uji coba . L
yang dapat digunakan dalam penelitian ini
Instrumen Penelitian . . o
hanyalah 15 butir soal. Kesimpulan ini

Berdasarakan hasil dari
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diambil berdasarkan hasil wuji coba

instrumen soal yang telah dilakukan oleh

peneliti.

2. Hasil Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based
Learning

Tahap berikutnya adalah membagi
kelas menjadi dua, yakni kelompok kelas
eksperimen sebanyak 21 siswa dengan
menggunakan model Problem  Based
Learning (PBL) dan kelompok kelas kontrol
sebanyak 19 siswa dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Setelah
kegiatan proses pembelajaran telah selesai
dilaksanakan, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Adapun hasil
analisis deskriptif yang diperoleh dari

data posttest kelas eksperimen dan kelas

posttest yang diperoleh adalah 84,12.

Sedangkan pada kelas kontrol dengan

jumlah peserta didik sebanyak 19 orang

siswa menunjukkan bahwa skor tertinggi
yang diperoleh adalah 93,37 dan skor
terkecil adalah 60, dengan hasil rata-rata

posttest adalah 74,38.

3. Analisis Data Hasil Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based
Learning

Sebelum dilakukan sebuah
pengujian hipotesis, peneliti melakukan
uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji
prasyarat dalam penelitia ini meliputi

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas merupakan
sebuah uji prasyarat yang bertujuan

untukmengetahui data berdistribusi

normal atau tidak. Sebuah data

kontrol yakni sebagai berikut penelitian dapat dinyatakan
Tabel 6 berdistribusi normal jika taraf

Hasil Posttest Kelas Eksperi dan Kela TP .
St OSHeEs eKSontrsoI;e men clas signifikasi > 0,05. Namun jika taraf
N Minimum Maximungigﬂ\i’[&ikasj St& De@i@Bon maka data
PosttestKelasEksperimen 21 60.00 100.00pe r?e ] 21%1 dapatg'ZfigrlgSatakan tidak

PosttestKelasKontrol 19 53.33 93.33  74.3858 10.94661

berdistribusi normal. Berikut
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan merupakan  hasil uji normalitas

bahwa pada kelas eskperimen dengan
jumlah peserta didik sebanyak 21 orang
siswa menunjukkan bahwaskor tertinggi
yang diperoleh adalah 100 dan skor

terendah adalah 60 dengan rata-rata

menggunakan bantuan SPSS.

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov- Shap
Smirnov® iro-

Wilk

Kelas d Sig | St
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Hasi Statis | f . at
1 tic ist
Bela ic
jar | Post Test Eksperimen 220 9
Sisw .146(PBL) 1 0 4
a 3
Post Test Kontrol 1 15 9
17 9 2 5
0(Konvensional) 1

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa sampel data pada
masing-masing kelas kurang dari 30.
Maka  data

penelitian  dapat

dinyatakan berdistribusi  normal
dengan menggunakan Shapiro-Wilk.
Dimana tarafsignifikasi hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih dari 0,05. Dapat dilihat pada
kelas eksperimen mendapatkan nilai
0,253 dan pada kelas kontrol
mendapatkan nilai 0,404. Sehingga
dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa  kedua  data  tersebut
berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji
normalitas didapatkan sampel
berdistribusi  normal dan = uji

homogenitas yang menunjukkan

bahwa sampel memiliki varian yang

homogen, maka dapat dilanjutkan
dengan uji hipotesis yang dilakukan
dengan membandingkan hasil belajar
peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan uji
t-test.

independent Rumus  uji

independent — sampel  t-test  untuk
menentukan apakah hipotesis dapat
diterima atau ditolak, yakni dengan
taraf signifikasi. Ho akan ditolak
apabila signifikasi probilitas (sig) >
0,05 dan sebaliknya Ha akan diterima
apabila signifikasi (sig) <0,05. Adapun

hipotesis dalam penelitian ini sebagai

berikut:

HO : Model Problem Based Learning
tidak efektif terhadap hasil
belajar siswa pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak kelas

VIII siswa MTs Salafiyah
Syafi‘iyah Seblak Jombang.

Ha : Model Problem Based Learning
efektif terhadap hasil belajar
siswa pada mata

Aqgidah Akhlak kelas VIII siswa
MTsSalafiyah Syafi'iyah Seblak

pelajaran

Jombang.

Berikut ~ merupakan  asil = uji-t

menggunakan bantuan SPSS.
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Tabel 8 sedangkan pada kelas kontrol adalah
Rata-Rata Hasil Belajar sebesar 74, 3858. Dengan demikian
Std.  Std.  secara deksriptif statistik dapat
Kelas N Mean Deviatio Error gigimnylkan bahwa perbedaan rata-
n Mean . .
rata hasil belajar antara kelas
Hasil ~ Post Test 21 841267 9.76998 2.13198

Belajar  Eksperimen eksperimen dengan penggunaan

Siswa  (PBL) model pembelejaran Problem Based
Post Test 19 743858 10.94661 251133 Learning lebih besar dibandingkan
Rontrol dengan  kelas  kontrol  yang
(Konvensional)

menggunakan model pembelajaran

konvensioanl.  Selanjutnya  untuk

Berdasarkan  tabel output membuktikan apakah perbedaan

diatas, diketahui bahwa jumlah data tersebut signifikan atau tidak maka

hasil belajar pada kelas eksperimen diperlukan penafsiran output

21 iswa, .
sebanyak 21 orang siswa, sementara Independent  Sample Test sebagai

pada kelas kelas kontrol sebanyak 19 berikut

orang siswa. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa (mean) pada kelas
eskperimen adalah sebesar 84,1267,

Tabel 9
Hasil Uji- T

Levene's Test
for Equality ofVariances
t-test for Equality of Means
Std. Error  95% Confidencelnterval

Sig. Mean  Difference of the Difference
F  Sigg T bDf (2  Differe Lower Upper
taile nce
d)
Hasil Equal variances  .338 .564 2.97 38 .005 9.7408 3.2751 3.1106 16.371
Belajar assumed 4 8 7 5 10
Siswa Equal 295 363 .005 9.7408 3.2942 3.0618 16.419
variances not 7 17 8 5 5 91
assumed
Berdasarkan outuput diatas diketahui bahwa nilai Sig. Levene’s Test
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for Equality of Variances adalah sebesar
0,564 > 0,05, maka dapat diartikan
bahwa antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol memiliki varian
yang sama atau homogen. Sedangkan
pada tabel output bagian Equal
Variance Assumed diketahui bahwa
nilai signifikasi (sig 2 tailed) adalah
sebesar 0,005 < 0,05. Adapun diperoleh
nilai t-hitung (2,974) > t-tabel (1, 688).
Sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan HO ditolak, maka
terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata hasil belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Pembahasan
Keefektivan

suatu model
pembelajaran bisa dinilai melalui beberapa
tahapan, yakni Tahap pertama adalah
tahap uji coba hasil instrumen penelitian.
Tahap ini dilakukan untuk melihat apakah
soal tersebut layak atau tidak digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini
sehingga bisa diketahui data validitas,
indeks kesukaran, dan daya beda butir soal
(Lusiyana et al., 2019; Sugiyono, 2012).
Tahap kedua adalah pelaksanaan
dimana dibutuhkan dua kelas, yakni kelas

eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran problem based learning dan

kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Keberadaan
kedua kelas ini didasarkan pada metode
eksperimen. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik simple  random
sampling, yakni pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada pada populasi tersebut (Creswell,
2015)

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
dengan total 4 kali pertemuan dengan
rincian masing-masing kelas memiliki dua
kali pertemuan. Dalam satu pertemuan
siswa memiliki waktu 2x40 menit. Materi
yang Agqgidah Akhlak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah “Menghindari
Akhlak Tercela” dengan sub tema hasad,
dendam, ghibah, fitnah, dan namimah. Pada
pertemuan terakhir baik dalam kelas
eksperimen maupun kelas kontrol akan
diberikan sebuah tes posttest atau tes akhir
(Idrus, 2019). Tes ini berguna sebagai data
penelitian dengan bentuk soal adalah
pilihan ganda yang berjumlah 15 soal dari
20 soal yang telah dilakukan validasi.

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes pilihan ganda,
yang sudah dikonsultasikan kepada para
ahli untuk menentukan sebuah kelayakan

butir soal yang akan digunakan serta telah

dilakukan uji coba kepada kelas lain yang
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bukan menjadi kelas percobaan (Idrus,
2019; Nur et al., 2016). Hasil dari posttest
ini akan dijadikan acuan dalam mengukur
keefektivan suatu model pembelajaran.

Tahap ketiga adalah analisis hasil
tes. Data penelitian menyebutkan bahwa
siswa yang berada pada kelas eksperimen
memiliki nilai postest yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang berada
di kelas kontrol. Sebuah kelas yang
menggunakan  model  pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, dapat
diartikan =~ bahwa  dengan  adanya
penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning terbukti efektif terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlak siswa kelas VIII MTs
Salafiyah Syafi'iyah Seblak Jombang. Hal
ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Umi Khusnul Khotimah
bahwasanya sebuah model pembelajaran
dapat dikatakan efektif —meningkatkan
hasil belajar siswa apabila secara statistik
hasil belajar tersebut dapat menunjukkan
sebuah perbedaan yang signifikan (rata-
rata yang diperoleh tiap kelas) (Fahrudin,
2022)

Sebagaimana yang telah
diterangkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning merupakan suatu
model

bentuk pembelajaran  yang

didasarkan pada banyaknya permasalahan

yang membutuhkan sebuah penyeledikan

yang autentik. Artinya penyelidikan
tersebut memerlukan sebuah penyelesaian
secara nyata dari permasalahan yang
nyata, untuk

dengan tujuan

mengembangkan  pengetahuan  dan
kemampuan berpikir siswa itu sendiri
2020).

(Darmawan & Harjono,

Pengetahuan yang digali dan
dikembangkan tersebut akan berguna
untuk membantu siswa dalam menalar
suatu

dan memahami konsep

pembelajaran. Dengan demikian, hal
tersebut dapat menjadi suatu keharusan
bagi para guru untuk dapat beralih peran
dari sumber pembelajaran  sebagai
pendidik dan pengajar (Khotimah & Suci,
2022) tetapi menjadi fasilitator
pembelajaran (Purwanto et al, 2016;
Rerung et al., 2017; Wahyuni et al., 2021).
Adapun rata-rata hasil belajar
siswa kelas VIII MTs Salafiyah Syafiiyah
Seblak Jombang pada kelas eksperimen
yakni kelas VIII D yang menggunakan
model pembelajaranProblem Based Learning
diperoleh rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 84,12 lebihtinggi daripada kelas
VIII. E sebagai kelas kontrol yang

menggunakan  model  pembelajaran
konvensioanl dengan rata-rata hasil belajar
siswa yang diperoleh adalah sebesar 74.38.

Data diatas sesuai dengan apa
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yang ditulis oleh Warsono dan Hariyanto

tentang kelebihan model Problem Based

Learning, yakni (Nur et al., 2016)

1. Dengan penggunaan PBL siswa akan
lebih terbiasa dalam menghadapi dan
menyelesaikan sebuah permasalahan,
yang tidak hanya terkait dengan
pembelajaran didalam kelas
melainkan juga dalam kehidupan
sehari-hari,

2. Memupuk solidaritas dengan terbiasa
untuk berdiskusi bersama teman-
teman sekelompoknya yang kemudian
berdiskusi dengan  teman-teman
sekelasnya,

3. Interaksi guru dan siswa akan semakin
akrab dan harmonis,

4. Membiasakan peserta didik dalam
menerapkan metode eksperimen,

karena terdapat kemungkinan siswa

menyelesaikan ~ masalah  dengan
menggunakan sebuah eksperimen.
Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sinta Fitriani, dkk,
bahwa proses pembelajaran pada kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning lebih
efektif jika dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan model
konvensional (Tyas, 2017). Sebab dengan
penggunaanmodel pembelajaran Problem

Based Learning dapat memberikan suasana

baru dalam kelas sehingga siswa tidak
akan merasa bosan dan jenuh dalam

kegiatan pembelajaran (Nur et al., 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dari data yang telah diperoleh
dapat diambil kesimpulan bahwa model
pexbdpen Problem Based Learning terbukti
efektif diimplementasikan pada siswa. Hal
ini terlihat pada peningkatan hasil belajar
siswa kelas VIII MTs Salafiyah Syafi’iyah
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak,
khususnya melalui kelas eksperimen

Hasil  uji  Independent  T-Test
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen sebesar 84,12
lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan
rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh
adalah ser74,38. Adapun selisih rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sebesar 9,74. Selain itu, nilai sig 2
tailed diperoleh sebesar 0,005 < 0,05, dan
diperoleh nilai t-hitung (2,974) > t-tabel
(1,688). Berdasarkan data diatas, maka HQ
ditolak dan Ha diterima model Problem
Based Learning efektif terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak
kelas VIII siswa MTs Salafiyah Syafi'iyah
Seblak Jombang
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